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Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Arab ke
tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.

158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari penulis. Secara garis besar

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

J Zai V4 Zet
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o Sin S Es

8- Syin SY es dan ye

wa sad S es (dengan titik di bawah)
U dad D de (dengan titik di bawah)
b ta T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ Dengan koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

¢ Ya Y Ye
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
---0--- Fathah A A
-=-0--- Kasrah I I
---0--- Dammah U U
Contoh
S = kataba
QA = yazhabu
d =su’ila
B = zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
s-0- Fathah dan ya Ai adani
5-0- Kasrah dan wawu Iu adanu
Contoh:
cal = kaifa
Jsa = haula
3. Maddah



Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa

huruf dan tanda:

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti Js, rijalun

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti s~ s« miisa
C. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis =1 dengan garis di atas, seperti << mujibun

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti: as 8
qulitbuhum

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h” Contoh: 4l Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh: 4, 4l Raudah al-jannah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

L, = rabbana



B = kabbara
6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,

seperti :
PRI EYRN| = al-karim al-kabir
Jsm el = al-rasil al-nisa’

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,
seperti :
aSall 5l = al-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti :
Gy i) = Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.

Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:

s = syai’'un
Soel = umirtu

8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
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dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata

sekata. Contoh:

S 5l G IIA = Wa innalldha lahuwa khairu al-Razigin
ala JRD G5 5 = Fa ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan
Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital
yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Los 2ana Y1 Oy = wama Muhammadun illa Rasiil
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ABSTRAK

Jamaludin Ahmad, Analisis Strukturalisme Naratologi A.J. Greimas
Pada Kisah Haman Dalam Al-Qur’an. Skripsi, Program Studi [lmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut [Imu Al-Qur’an (IIQ) An-nur Yogyakarta,
2025.

Penelitian ini menganalisis kisah Haman dalam Al-Qur'an menggunakan
pendekatan strukturalisme naratologi A.J. Greimas. Kisah-kisah Al-Qur'an,
termasuk kisah Haman yang disebutkan dalam Qs. Al-Qasas (28): 4-9, Al-Qasas
(28): 36-43, Al-‘Ankabut (29): 38-40, dan Gafir (40): 24-45, mengandung makna
implisit dan pelajaran mendalam (ibrah) yang relevan untuk kehidupan. Haman
digambarkan sebagai penasihat Fir'aun yang berpengaruh, menjadi konseptor di
balik kekejaman Fir‘aun, seperti pembunuhan bayi laki-laki dan pengejaran Nabi
Musa. Tujuan penelitian ini adalah mengungkap bagaimana kisah Haman terbentuk
berdasarkan strukturalisme naratologi Greimas dan nilai-nilai apa saja yang
terkandung di dalamnya.

Metode yang digunakan adalah semiotika naratif Greimas, yang menekankan
analisis aktan dan model fungsional untuk mengungkap struktur narasi. Skema
aktansial mengidentifikasi enam peran: subjek, objek, pengirim, penerima,
penolong, dan penghalang. Dalam kisah Haman, misalnya, Fir'aun berfungsi
sebagai pengirim dan subjek yang menginginkan menara tinggi (objek) melalui
Haman (helper) dan ditentang oleh Nabi Musa (penghalang) dalam upayanya
membuktikan ketuhanan Fir'aun. Model fungsional menguraikan peran subjek
dalam menjalankan tugas dari pengirim melalui tahapan situasi awal, transformasi
(tahap kecakapan, utama, dan kegemilangan), hingga situasi akhir. Lebih lanjut,
analisis struktur batin kisah dilakukan untuk mengidentifikasi norma dan nilai dasar
melalui segi empat semiotik, yang berfungsi sebagai penghubung antara struktur
lahir dan batin, mengungkap makna di balik teks, seperti nilai perjuangan,
kebenaran, kesombongan dan peringatan akan kepemimpinan yang buruk.

Tujuan penelitian ini adalah mengungkap bagaimana kisah Haman terbentuk
berdasarkan strukturalisme naratologi Greimas dan nilai-nilai apa saja yang
terkandung di dalamnya. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang kisah-kisah Al-Qur’an dan nilai-nilai moral yang
dapat diimplementasikan dalam kehidupan.

Kata Kunci: Haman, naratologi, Greimas, strukturalisme, Al-Qur’an.

XVi



ABSTRACT

Jamaludin Ahmad, Structuralism Narratology Analysis of A.J. Greimas
on the Story of Haman in the Qur'an. Thesis, Program Study of Qur'anic Science
and Tafsir, Faculty of Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An-nur
Yogyakarta, 2025.

This research analyzes the story of Haman in the Qur'an using A.J. Greimas's
narratological structuralism approach. Qur'anic stories, including the narrative of
Haman mentioned in Qs. Al- Qasas (28): 4-9, Al- Qasas (28): 36-43, Al- ‘Ankabut
(29): 38-40, and Gafir (40): 24-45, contain implicit meanings and profound lessons
(ibrah) relevant for life. Haman is depicted as an influential advisor to Pharaoh,
becoming the conceptualizer behind Pharaoh's cruelties, such as the killing of male
infants and the pursuit of Prophet Musa. The objective of this study is to uncover
how the story of Haman is structured according to Greimas's narratological
structuralism and what values are embedded within it.

The method employed is Greimas's narrative semiotics, which emphasizes
the analysis of actants and functional models to reveal the narrative's structure. The
actantial schema identifies six roles: subject, object, sender, receiver, helper, and
opponent. In Haman's story, for instance, Pharaoh functions as the sender and
subject who desires a high tower (object) through Haman (helper) and is opposed
by Prophet Musa (opponent) in his attempt to prove Pharaoh's divinity. The
functional model outlines the subject's role in performing tasks from the sender
through stages of initial situation, transformation (competence, main, and
glorification stages), leading to the final situation. Furthermore, the analysis of the
story's deep structure is conducted to identify fundamental norms and values
through the semiotic square, which serves as a link between surface and deep
structures, revealing meanings behind the text, such as the values of struggle, truth,
arrogance, and a warning against poor leadership.

The objective of this research is to uncover how the story of Haman is
structured based on Greimas's narratological structuralism and what values are
contained within it. The results of the analysis are expected to provide a more
comprehensive understanding of Qur'anic stories and the moral values that can be
implemented in life.

Keywords: Haman, narratology, Greimas, structuralism, AI-Qur’an.
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